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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi membawa dampak signifikan dalam berbagai 

faktor termasuk industri konstruksi. Salah satu inovasi yang saat ini digunakan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan konstriksi adalah Bilding Information 

Modelling (BIM). BIM merupakan suatu pendekatan digital dalam pengelolaan 

informasi bangunan yang terintegrasi dan komprehensif mencakup seluruh siklus 

hidup bangunan, mulai dari tahap perencanaan, desain, konstruksi, hingga 

operasional dan pemeliharaan. Implementasi ini hanya memodelkan elemen 

struktur gedung sisi utara dari pile cap sampai lantai 1. Pemodelan struktur 

bangunan menggunakan Autodesk Revit memberikan hasil volume pekerjaan yang 

lebih akurat, detail, dan terkoordinasi antar elemen bangunan. Setiap elemen 

struktural (seperti kolom, balok, pelat, dan pile cap) dimodelkan secara parametrik 

dan dihitung secara otomatis melalui fitur Schedule/Quantities. Adapun total 

volume pekerjaan struktur beton bertulang yang didapat dari hasil pemodelan, yaitu 

pekerjaan pembesian dengan total volume 210.997,70 Kg, pekerjaan bekisting 

sebesar 4.925,37 m2, dan pekerjaan beton sebesar 993,41 m3. Dari hasil 

rekapitulasi yang didapatkan dari perhitungan bill of quantity dari software Revit 

didapatkan biaya sebesar masing-masing pekerjaan, yaitu sebesar pekerjaan 

pembesian dengan total biaya sebesar Rp. 3,634,541,290.34, pekerjaan bekisting 

sebesar Rp. 1,357,393,897.96, dan pekerjaan pembesian sebesar Rp. 

1,659,769,881.59. Sehingga didapatkan total biaya pekerjaan struktur gedung sisi 

utara dari pekerjaan pile cap hingga lantai 1 adalah sebesar Rp. 6,651,705,069.89. 

Sedangkan untuk perencanaan penjadwalan dengan menggunakan Microsoft 

Project didapatkan lama waktu pekerjaan selama 90 hari kalender. Dengan Revit, 

semua data berada dalam satu model terpusat sehingga mengurangi potensi 

duplikasi, inkonsistensi, dan kesalahan input yang bisa berdampak pada 

perhitungan biaya. Dengan kuantitas material yang lebih akurat dan detail sejak 

awal. 

 

Kata kunci : Building Information Modelling (BIM), Autodesk Revit, Quantitiy 

Take Off, Struktur, Biaya.  
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ABSTACT  

The development of information technology has a significant impact on various 

factors including the construction industry. One of the innovations currently used 

in construction planning and implementation is Building Information Modelling 

(BIM). BIM is a digital approach to building information management that is 

integrated and comprehensive covering the entire building life cycle, from planning, 

design, construction, to operations and maintenance. This implementation only 

modelled the structural elements of the north side building from the pile cap to the 

first floor. Modelling the building structure using Autodesk Revit provides more 

accurate, detailed, and coordinated work volume results between building 

elements. Each structural element (such as columns, beams, slabs, and pile caps) 

is modelled parametrically and calculated automatically through the 

Schedule/Quantities feature. The total volume of reinforced concrete structural 

work obtained from the modelling results, namely drilling work with a total volume 

of 210,997.70 Kg, formwork work of 4,925.37 m2, and concrete work of 993.41 m3. 

From the recapitulation results obtained from the calculation of the bill of quantities 

from Revit software, the cost of each job is obtained, namely the work of concreting 

with a total cost of Rp. 3,634,541,290.34, formwork work of Rp. 1,357,393,897.96, 

and concreting work of Rp. 1,659,769,881.59. So that the total cost of the north side 

building structure work from pile cap work to the 1st floor is Rp. 6,651,705,069.89. 

As for scheduling planning using Microsoft Project, the length of work time is 

obtained for 90 calendar days. With Revit, all data is in one centralised model, 

reducing the potential for duplication, inconsistency, and input errors that can 

impact cost calculations. With more accurate and detailed material quantities from 

the start. 

 

Keywords : Building Information Modelling (BIM), Autodesk Revit, Quantity Take 

Off, Structure, Cost. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pengembangan TI memengaruhi beberapa aspek, termasuk bangunan 

industri dengan salah satu inovasi yang saat ini digunakan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan konstriksi adalah Building Information Modelling (BIM). BIM 

merupakan suatu pendekatan digital dalam pengelolaan informasi bangunan yang 

terintegrasi dan komprehensif mencakup seluruh siklus hidup bangunan, mulai dari 

tahap perencanaan, desain, konstruksi, hingga operasional dan pemeliharaan. 

Indonesia adalah negara berkembang di Asia, oleh karena itu pembangunan 

infrastruktur menjadi prioritas. Pembangunan infrastruktur telah mendorong 

pertumbuhan dan daya saing sektor konstruksi. Oleh karena itu, teknologi bangunan 

sangat penting untuk hasil yang efisien dan sukses. Total material yang digunakan 

dalam proyek konstruksi harus dihitung selama perencanaan. Quantity Take-Off 

(QTO) mengukur material bangunan secara detail [1]. Untuk melakukan 

pengukuran kuantitas (QTO), perhitungan harus dilajukan secara rinci dan teliti. 

Kesalahan-kesalahan dalam perhitungan kuantitas sedapat mungkin harus 

dihindari, kesalahan-kesalahan tersebut dapat memberi dampak yang besar pada 

hasil akhir perhitungan kuantitas material. 

Perhitungan QTO dapat dilakukan dengan dua cara. Pada umumnya, 

perhitunga QTO dilakukan secara manual, yaitu dengan menggunakan metode 

SMPI (Standar Metode Pengukuran Indonesia). Namun dengan berkembangnya 

teknologi di dunia konstruksi, maka memungkinkan adanya perhitungan QTO 

delakukan secara digital dengan menggunakan teknologi Building Information 

Modeling (BIM). 

Penggunaaan BIM akan sangat membantu dalam pengerjaan perhitungan 

QTO dalam segi efisiensi, sehingga waktu pengerjaan perhitungan QTO dapat 

selesai lebih cepat. BIM mempunyai kemampuan untuk meningkatkan keakuratan 

estimasi dan menghitung QTO pada proyek konstruksi di saat yang bersamaan [2]. 

Beberapa perangkat lunak seperti Autodesk Revit, Vico, Bentley, Autodesk 

Naviswork dan Assemble dapat digunakan untuk melakukan perhitungan QTO. 
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Pada Skripsi kali ini, perangkat yang akan penulis gunakan adalah Autodesk Revit. 

Revit merupakan perangkat lunak BIM yang dapat digunakan untuk desain struktur, 

arsitektur, MEP, dan konstruksi lainnya. 

Proyek Pembangunan Gedung Business Centre  dan Lanjutan Landscape 

Poltekpar Bali bertujuan sebagai fasilitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat dalam bidang kepariwisataan yang berdaya saing internasional, 

sehingga perlu dibarengi dengan dukungan yang memadai. Maka perlu dilakukan  

pembangunan Gedung Business Centre dan fasilitas pada lokasi kampus Politeknik 

Pariwisata Bali. Proyek pembangunan Gedung Business Centre dan Lanjutan 

Landscape Polterkpar Bali ini menjadi salah satu bangunan pendukung untuk 

mensukseskan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan, menjalin kerja sama dengan para pemangku kepentingan dalam 

pengembangan pembangunan kepariwisataan daerah, naisonal, dan internasional, 

serta menyelenggarakan tata kelola birokrasi secara professional melalui 

peningkatan kapasitas, etos kerja dan penghargaan bagi civitas akademika dan 

tenaga kependidikan. 

Pekerjaan struktural merupakan salah satu komponen penting dalam suatu 

pekerjaan kosntruksi, dimana pekerjaan ini bertujuan untuk membuat dasar atau 

rangka banguann yang kuat dan kokoh. Pada umumnya dalam suatu proyek 

pembangunan sering terjadi waste material atau menghasilkan material sisa yang 

tidak bisa di manfaatkan lagi sehingga berakhir menjadi sampah bangunan. 

Kurangnya ketelitian pada saat pengadaan barang dan juga pada saat pelaksanaan 

mejadi salah satu faktor terjadinya waste  material dalam suatu proyek tak terkecuali 

pada pekerjaan struktural. Penelitian kali ini dilakukan untuk 

mengimplementasikan  metode Building Information Modeling (BIM) sebagai 

metode dalam perhitungan Quantity Take-Off (QTO) pekerjaan struktural pada 

Proyek Pembangunan Gedung Business Centre Poltekpar Bali.  

Berdasarkan uraian tersebut “Implementasi Building Information Modeling 

(BIM) Pada Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Proyek Pembangunan Gedung 

Business Centre Poltekpar Bali” untuk mengetahui apakah dengan memodelkan 

perencanaan pada aplikasi Autodesk Revit 2022 dapat menjadi solusi agar tidak 
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sering terjadi perhitungan ulang volume pekerjaan struktur dan menjadi bahan 

pembelajaran untuk menerapkan sistem BIM pada pekerjaan proyek konstruksi 

nantinya.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang dipaparkan penulis, maka terdapat 

rumusan masalah yaitu: 

1. Berapakah hasil perhitungan volume pekerjaan struktur beton melalui 

pemodelan pada software Autodesk Revit?. 

2. Berapa biaya pekerjaan struktur beton berdasarkan volume yang sudah 

didapat melalui pemodelan pada aplikasi Autodesk Revit ?. 

3. Berapa lama waktu pelaksanaan pekerjaan struktur beton bertulang gedung 

Business Centre Poltekpar Bali yang direncanakan dengan menggunakan 

aplikasi Microsoft Project?. 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan dari penulisan untuk penyusunan 

skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil volume pekerjaan struktur beton bertulang dari 

pemodelan melalui software Autodesk Revit. 

2. Mengetahui berapa biaya pekerjaan struktur berdasarkan volume yang 

sudah didapat dari pemodelan menggunakan software Autodesk Revit pada 

Proyek Pembangunan Gedung Business Centre Poltekpar Bali. 

3. Untuk mengetahui lama waktu pelaksanaan pekerjaan struktur beton 

bertulang gedung Business Centre Poltekpar Bali yang direncanakan dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Project?. 

1.4. Manfaat  

Manfaat yang diharapkan pada penulisan skripsi ini yaitu : 

1. Bagi ilmu pengetahuan, penulis mampu mengaplikasikan ilmu yang di dapat 

pada bangku kuliah, khususnya ilmu manajemen konstruksi dan pemodelan 

dengan menggunakan program Autodesk Revit untuk mengembangkan skill 

dan keahlian. 

2. Bagi pemerintah, dengan penulisan skripsi ini penulis mampu membantu 

pembangunan insfrastuktur dan fasilitas umum  guna untuk mendukung 
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program pemerintah khususnya pada proses perencanaan dan perhitungan 

suatu bangunan. 

3. Bagi perusahaan atau masyarakat, dengan penulisan skripsi ini penulis 

mampu merencanakan konstruksi gedung maupun infrastruktur lainnya 

dengan menggunakan aturan dan ilmu yang telah didapatkan selama 

mengikuti kuliah dan sebagai persiapan dalam terjun ke dunia kerja. 

1.5.  Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pembahasan yang akan di bahas pada skripsi ini 

yaitu : 

1. Pemodelan dan perhitungan dilakukan dengan bantuan software  Autodesk 

Revit 2022. 

2. Penulis hanya memodelkan struktur gedung sisi utara mulai dari pile cap 

sampai dengan lantai 1. 

3. Pemodelan hanya dilakukan pada bagian struktur beton bertulang saja mulai 

dari pondasi hingga struktur atas beserta pekerjaan bekisting. 

4. Perhitungan biaya pekerjaan struktur beton bertulang mengacu pada analisa 

harga satuan yang diambil dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proyek 

Pembangunan Gedung Business Centre Poltekpar Bali. 

5. Perencanaan waktu pelaksanaan dibuat dengan bantuan aplikasi Microsoft 

Project. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Pada  penelitian penerapan konsep Building Information Modelling (BIM) 

3D sampai tahap 5D pada Proyek Pembangunan Gedung Business Center Poltekpar 

Bali dalam mendukung peningkatan efisiensi dan kualitas proses perencanaan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pemodelan struktur bangunan menggunakan Autodesk Revit memberikan 

hasil volume pekerjaan yang lebih akurat, detail, dan terkoordinasi antar 

elemen bangunan. Setiap elemen struktural (seperti kolom, balok, pelat, dan 

pile cap) dimodelkan secara parametrik dan dihitung secara otomatis 

melalui fitur Schedule/Quantities. 

Adapun total volume pekerjaan struktur beton bertulang yang didapat dari 

hasil pemodelan adalah sebagai berikut  

− Pekerjaan Pembesian = 210.997,70  Kg 

− Pekerjaan Bekisting  = 4.925,37  m2 

− Pekerjaan Beton  = 993.41  m3  

2. Setelah mendapatkan volume pekerjaan dari Autodesk Revit, dilakukan 

estimasi biaya berdasarkan harga satuan pekerjaan beton bertulang sesuai 

dengan analisa harga satuan pekerjaan yang digunakan dalam RAB Proyek 

Pembangunan Gedung Business Center Poltekpar Bali. 

Adapun total biaya pekerjaan struktur beton bertulang yang didapat dari 

hasil perhitungan volume yang didapatkan dari Autodesk Revit  dan analisa 

harga satuan sebagai berikut : 

− Pekerjaan Pembesian = Rp 3,634,541,290.34 

− Pekerjaan Bekisting  = Rp 1,357,393,897.96 

− Pekerjaan Beton  = Rp 1,659,769,881.59  

− Total Biaya   = Rp 6,651,705,069.89 
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3. Penjadwalan menggunakan Microsoft Project menghasilkan rencana waktu 

pelaksanaan yang terstruktur berdasarkan metode jalur kritis. Seluruh 

pekerjaan struktur dibagi ke dalam WBS yang rinci, sehingga hubungan 

ketergantungan antar aktivitas dapat dianalisis secara logis. Sehingga dari 

penjadwalan tersebut diperoleh estimasi waktu pelaksanaan pekerjaan 

selama 90 hari kalender. 

5.2. Saran  

1. Estimasi quantity take off pada penelitian ini melibatkan dimensi ke-5  

(estimasi biaya) dalam konsep building information modelling  (BIM), 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pada dimensi 

ke-6 (pekerjaan yang berkelanjutan) dan dimensi ke-7 (manajemen 

lingkungan) pada suatu proyek konstruksi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar ditambahkan dengan 

spesifikasi material yang berbeda dengan perencanaan yang sudah ada pada 

objek penelitian. 

3. Selain kolaborasi dengan Microsoft Excel dan Microsoft Project untuk 

menghitung estimasi biaya dan waktu penjadwalan, penelitian selanjutnya 

bisa dikolaborasikan atau diintegrasikan dengan software BIM lainnya 

(Naviswork, Autodesk BIM 360, Enscape / Twinmotion / Lumion). 

4. Untuk menghasilkan output quantity take off yang sesuai dengan 

perhitungan konvensional, maka perlu ketelitian dalam memodelkan item 

pekerjaan pada Autodesk Revit karena  berbeda sedikit sangat berpengaruh 

terhadap quantity yang dihasilkan dan dapat berpengaruh terhadap biaya 

dari suatu pekerjaan.
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